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Abstrak: Persamaan tak linier sering dijumpai dalam berbagai bidang, seperti fisika, teknik, dan 

ekonomi. Salah satu metode numerik yang sering digunakan untuk mencari akar dari 

persamaan tak linier adalah metode Newton-Raphson. Dengan kemajuan teknologi, berbagai 

perangkat lunak kini digunakan untuk mempermudah perhitungan numerik. Dalam konteks alat 

yang digunakan untuk analisis data, perbandingan antara Python dan Microsoft Excel telah 

menjadi bahan diskusi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode komparatif untuk menganalisis perbedaan hasil antara objek yang dibandingkan serta 

mengetahui mana yang lebih efektif dan efisien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Python lebih unggul dalam hal akurasi hasil, automasi iterasi, kecepatan 

perhitungan, fleksibilitas perubahan fungsi, reproduksibilitas, dan skalabilitas. Namun, Python 

memerlukan pengetahuan pemrograman dan kurang user-friendly bagi pemula. Sedangkan 

alat bantu Microsoft Excel lebih unggul dalam hal kemudahan penggunaan dan kompatibilitas 

dengan software Microsoft, tetapi kurang cocok untuk masalah yang kompleks atau memerlukan 

banyak iterasi. Microsoft Excel juga rentan terhadap kesalahan manual dan kurang skalabel. 
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Pendahuluan 
Dalam berbagai bidang ilmu, banyak permasalahan yang tidak dapat diselesaikan 

secara langsung menggunakan metode analitik, yaitu metode yang mengandalkan 
formula aljabar atau rumus matematika standar (Pandu, 2019). Seringkali, masalah 
matematika yang kompleks atau tingkat lanjut dianggap tidak memiliki solusi. Padahal, 
masalah-masalah tersebut sebenarnya dapat diselesaikan dengan pendekatan alternatif, 
yaitu metode numerik (Hsu, 2018; Kreyszig, 2011). Persamaan non-linier adalah 
persamaan yang grafik fungsinya tidak membentuk garis lurus. Terdapat beberapa jenis 
persamaan non-linier, yaitu: pertama, persamaan aljabar yang berbentuk polinomial dan 
rasional; kedua, persamaan transenden yang mencakup fungsi eksponensial, logaritma, 
trigonometri, dan hiperbolik (Frayudi et al., 2019). Persamaan tak linier sering dijumpai 
dalam berbagai bidang, seperti fisika, teknik, dan ekonomi. Salah satu metode numerik 
yang sering digunakan untuk mencari akar dari persamaan tak linier adalah metode 
Newton-Raphson.  

Metode ini memanfaatkan turunan pertama dari fungsi untuk melakukan estimasi 
akar melalui proses iterasi yang berkelanjutan (Batarius, 2018). Menurut Rosidi (2019), 
metode Newton-Raphson mengadopsi pendekatan dengan satu titik awal dan mendekati 
akar dengan mempertimbangkan gradien di titik tersebut. Dalam konteks matematika, 
kemampuan memecahkan masalah adalah indikator kunci yang menunjukkan tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari (Siagan et al., 2019; Sumartini, 2016). 
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Pemahaman konsep tidak terbatas pada sekadar memperoleh pengetahuan. Ia juga 
mencakup kemampuan untuk mengartikulasikan kembali konsep tersebut dengan cara 
yang lebih sederhana dan mudah dimengerti, serta mengaplikasikannya dalam 
menyelesaikan masalah (Agustina, 2018; Fajar et al., 2019). Pembelajaran matematika 
idealnya berpusat pada pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa. Salah 
satu faktor yang menyebabkan siswa kesulitan dalam memecahkan masalah adalah 
proses berpikir mereka yang perlu ditingkatkan (Taufik & Susanti, 2024). 

Terdapat beragam pendekatan berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika, 
salah satunya adalah Computational Thinking (CT). CT merupakan suatu cara berpikir dan 
bertindak yang diwujudkan melalui keterampilan-keterampilan spesifik, yang kemudian 
menjadi dasar untuk mengukur kemampuan tersebut (Saidin et al., 2021). Computational 
Thinking (CT) mengaplikasikan konsep, alat, dan teknik yang berasal dari ilmu komputer 
dalam konteks sains, teknologi, dan matematika (Lee et al., 2020; Swaid, 2015). 
Computational Thinking (CT) mengaplikasikan konsep, alat, dan teknik yang berasal dari 
ilmu komputer dalam konteks sains, teknologi, dan matematika (Angeli & Giannakos, 
2020). Ketika dihadapkan pada matematika yang melibatkan rumus rumit, siswa 
seringkali lebih memilih menghafal dan menggunakan rumus secara langsung daripada 
memahami konsep dasarnya (Baiduri, 2018). Penggunaan perangkat lunak dapat 
memfasilitasi pemahaman konsep matematika bagi siswa dan membantu mereka 
menyelesaikan masalah dengan lebih akurat, terutama dalam konteks materi metode 
numerik (Yeh et al., 2019). 

Dengan kemajuan teknologi, berbagai perangkat lunak kini digunakan untuk 
mempermudah perhitungan numerik. Microsoft Excel telah lama menjadi pilihan populer 
untuk analisis data dan perhitungan numerik berkat antarmukanya yang intuitif serta 
fitur-fitur seperti fungsi bawaan dan kemampuan makro VBA. Rozi & Rarasati (2022) 
mengungkapkan bahwa Excel memiliki banyak fitur yang sangat bermanfaat, terutama 
dalam pengolahan angka. Di sisi lain, Python telah muncul sebagai bahasa pemrograman 
yang kuat untuk analisis data, didukung oleh pustaka-pustaka seperti NumPy dan SciPy 
yang memudahkan perhitungan numerik yang kompleks. Menurut Cambridge Spark  
(Python vs Excel for Data Analysis, 2022), Python kini dianggap sebagai alat analisis data 
yang lebih unggul dibandingkan Excel oleh banyak pengembang dan komunitas data 
science. 

Penelitian sebelumnya telah melakukan perbandingan terhadap metode numerik 
dalam menyelesaikan persamaan non-linier. Contohnya, Sunandar & Indrianto (2020) 
membandingkan efisiensi antara metode Newton-Raphson dan metode Secant dalam 
mencari akar persamaan non-linier dengan menggunakan bahasa pemrograman Java, dan 
hasilnya menunjukkan bahwa metode Newton-Raphson memiliki laju konvergensi yang 
lebih cepat dibandingkan metode Secant. Selain itu, Dwi Estuningsih et al. (2019) juga 
membandingkan metode Bisection dan metode Newton-Raphson dalam menyelesaikan 
persamaan non-linier, dan mereka menemukan bahwa metode Newton-Raphson lebih 
cepat dalam konvergensi dibandingkan metode Bisection, meskipun metode Bisection 
tidak memerlukan turunan pertama untuk mencari akar. Dalam konteks alat yang 
digunakan untuk analisis data, perbandingan antara Python dan Microsoft Excel telah 
menjadi bahan diskusi. Oktavian (2024) menekankan bahwa Python memberikan 
fleksibilitas dalam pemrograman dan kemampuan untuk menangani dataset yang besar, 
sementara Excel memiliki keterbatasan dalam hal tersebut. 

Namun, tidak banyak literatur yang membandingkan secara langsung penggunaan 
Python dan Microsoft Excel dalam penerapan metode Newton-Raphson untuk 
menyelesaikan persamaan non-linier. Penelitian ini akan membandingkan kedua alat ini 
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berdasarkan faktor-faktor seperti kecepatan perhitungan, kemudahan penggunaan, dan 
akurasi hasil dalam penerapan metode Newton-Raphson. Peneliti memfokuskan pada 
persamaan non-linear jenis polinomial pangkat tiga. Hasilnya diharapkan dapat 
membantu praktisi dan akademisi memilih alat yang paling tepat untuk menyelesaikan 
persamaan non-linier sesuai dengan kebutuhan dan konteks khusus. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

komparatif untuk menganalisis perbedaan hasil antara objek yang dibandingkan serta 
mengetahui mana yang lebih efektif dan efisien. Subjek penelitian ini yaitu persamaan 
nonlinear tertentu yang akan diselesaikan dengan Metode Newton-Raphson. Adapun 
instrumen penelitian ini yaitu kode Python untuk Python serta rumus dan perhitungan di 
Microsoft Excel. Dengan pendekatan ini, penelitian akan menghasilkan wawasan yang 
jelas mengenai kemudahan penggunaan, kelebihan dan kekurangan masing-masing 
aplikasi (Python dan Microsoft Excel versi 2021) dalam konteks penyelesaian persamaan 
nonlinear tertentu yang akan diselesaikan dengan Metode Newton-Raphson. 

Langkah pertama penelitian 1) Menentukan persamaan nonlinear yang akan 
digunakan dalam penelitian. 2) Memahami teori dan langkah-langkah Metode Newton-
Raphson untuk menyelesaikan persamaan nonlinear. 3) Menyiapkan skenario 
penyelesaian menggunakan dua metode, yaitu implementasi Metode Newton-Raphson 
dengan Python dan implementasi Metode Newton-Raphson di Microsoft Excel. 

Langkah Kedua Penelitian 1) Melakukan perhitungan manual untuk mendapatkan 
hasil dan langkah-langkah penyelesaian. 2) Menuliskan kode Python di VScode untuk 
menyelesaikan persamaan dengan Metode Newton-Raphson. 3) Menyusun formula dan 
perhitungan di Microsoft Excel untuk mendapatkan hasil yang sama. 4) Menganalisis hasil 
dari ketiga pendekatan dan membandingkannya berdasarkan akurasi, efisiensi waktu, 
serta kemudahan penggunaan. 

Hasil dan Pembahasan 

Persamaan Non-Linear 
Misalkan 𝑓(𝑥) adalah fungsi yang kontinu. Setiap nilai 𝑟 dalam domain 𝑓 yang 

memenuhi 𝑓(𝑟)  =  0 disebut sebagai akar dari persamaan 𝑓(𝑥)  =  0, atau juga dikenal 
sebagai pembuat nol dari fungsi 𝑓(𝑥). Secara ringkas, r disebut sebagai akar fungsi 𝑓(𝑥)    
(Maharani & Suprapto, 2018). Salah satu contoh dari persamaan non-linier adalah 
persamaan kuadrat, yang memiliki bentuk umum: 𝑎𝑥² +  𝑏𝑥 +  𝑐 =  0. Sebagai contoh, 
untuk menentukan akar dari persamaan non-linier 𝑥² −  5𝑥 +  6 =  0, kita mendapatkan 
𝑥₁ =  2 𝑑𝑎𝑛 𝑥₂ =  3 (dihitung secara analitik). Akar-akar ini memberikan nilai-nilai yang 
membuat persamaan tersebut sama dengan nol. Namun, untuk jenis-jenis persamaan 
non-linier dengan derajat lebih dari dua, sering kali terdapat kesulitan dalam menemukan 
akar-akarnya (Setiawan, 2007 dalam Pandia & Sitepu, 2021). 

Peneliti memilih fungsi polinomial derajat tiga sebagai contoh karena jenis fungsi ini 
cukup sederhana untuk dianalisis, tetapi tetap mencerminkan kompleksitas yang khas 
dari persamaan non-linier. Selain itu, turunan dari fungsi kubik masih mudah dihitung 
baik secara manual maupun menggunakan program, sehingga cocok untuk dibandingkan 

antara Python dan Excel. Jika fungsi yang digunakan memiliki pangkat pecahan seperti 𝑥
1

2 

atau 𝑥
1

3, perhitungan menjadi lebih rumit karena adanya batasan domain dan 
kemungkinan nilai turunan yang tidak terdefinisi pada titik tertentu. Dalam situasi ini, 
diperlukan validasi input dan penyesuaian skrip agar iterasi tetap berjalan dengan stabil. 
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Hal ini juga ditekankan oleh Kreyszig (2011), yang menyatakan bahwa untuk menerapkan 
metode Newton-Raphson, syarat-syarat seperti keberadaan turunan yang kontinu dan 
tidak nol harus dipenuhi agar metode dapat konvergen dengan baik. 

Metode Newton Raphson 
Metode Newton-Raphson adalah suatu teknik pendekatan yang memanfaatkan satu 

titik awal dan mendekatinya dengan menggunakan gradien di titik tersebut. Proses ini 
dimulai dengan mencari garis singgung pada kurva di titik (𝑥𝑖, 𝑓(𝑥𝑖)) yang ditentukan. 
Titik perpotongan antara garis singgung dan sumbu 𝑥 yaitu 𝑥𝑖+1 akan menjadi nilai 𝑥 baru 
Prosedur ini diulang terus-menerus hingga diperoleh akar dari persamaan (Dwi 
Estuningsih et al., 2019). Metode Newton-Raphson adalah metode numerik yang 
digunakan untuk mencari akar-akar persamaan non-linear. Metode ini efektif untuk 
memecahkan masalah persamaan non-linear. 
Langkah-langkah metode Newton Raphson: 1) Pilih nilai awal 𝑥0 sebagai tebakan awal. 2) 
Hitung turunan pertama 𝑓′(𝑥). 3) Gunakan rumus iterasi Newton-Raphson: 𝑥𝑛 + 1 = 𝑥𝑛 −
𝑓(𝑥𝑛)

𝑓′(𝑥𝑛)
. 4) Terapkan rumus tersebut secara berulang hingga mendapatkan nilai yang 

mendekati akar persamaan. 

Penyelesaian Metode Newton Raphson Menggunakan Python 
Metode Newton-Raphson digunakan untuk mencari akar persamaan non-linier dengan 

pendekatan iteratif. Dalam penelitian ini, metode Newton-Raphson diterapkan untuk 

menyelesaikan persamaan 𝑓(𝑥) = 𝑥3 − 4𝑥 − 9 = 0 dengan turunan pertama 𝑓′(𝑥) =

3𝑥2 − 4. Proses iterasi dilakukan menggunakan Python dengan tebakan awal 𝑥0 = 5. 

Berikut (Gambar 1)  merupakan langkah-langkah menyelesaikan persamaaan non-linear 

metode Newton-Raphson menggunakan Python: 

 
Gambar 1. Program Metode Newton Rapshon dengan Python 
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Setelah menuliskan skrip diatas dengan benar, kita dapat mengetahui hasil yang kita 

inginkan dengan memunculkan terminal. Klik “Terminal – New Terminal” maka akan 

otomatis memunculkan hasil perhitungan (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Hasil Perhitungan Metode Newton Raphson dengan Pyhton 

Pada persoalan tersebut, memunculkan hasil perhitungan dengan solusi ditemukan 𝑥𝑛  =

 2,70652795 setelah 6 iterasi dengan nilai error 0,00000050. 

Penyelesaian Metode Newton Raphson Menggunakan Micrososft Excel 
Metode Newton-Raphson digunakan untuk mencari akar persamaan non-linier dengan 

pendekatan iteratif. Dalam penelitian ini, metode Newton-Raphson diterapkan untuk 

menyelesaikan persamaan 𝑓(𝑥) = 𝑥3 − 4𝑥 − 9 = 0 dengan turunan pertama 𝑓′(𝑥) =

3𝑥2 − 4. Proses iterasi dilakukan menggunakan Microsoft Excel dengan tebakan awal 𝑥0 =

5. 

Langkah pertama adalah membuat tabel iterasi yang terdiri dari beberapa kolom, yaitu 

Iterasi, 𝑓(𝑥𝑛), 𝑓′(𝑥𝑛), 𝑥𝑛+1, Error, dan Status. Nilai tebakan awal 𝑥0 = 5 dimasukkan ke 

dalam kolom 𝑥𝑛. Kemudian, nilai fungsi 𝑓(𝑥𝑛) dihitung menggunakan rumus Excel =B2^3 

- 4*B2 - 9, sedangkan nilai turunannya𝑓′(𝑥𝑛) dihitung dengan rumus =3*B2^2 - 4. Setelah 

itu, nilai iterasi berikutnya 𝑥𝑛+1 dihitung dengan rumus Newton-Raphson, yaitu =B2 - 

C2/D2. 

Pada iterasi selanjutnya, nilai 𝑥𝑛 diperbarui dengan nilai 𝑥𝑛+1 sebelumnya 

menggunakan rumus=E2. Perhitungan 𝑓(𝑥𝑛), 𝑓′(𝑥𝑛), dan 𝑥𝑛+1 diulang untuk iterasi 

berikutnya dengan menggunakan referensi sel sebelumnya. Kolom Error dihitung 

sebagai selisih nilai 𝑥𝑛 antara iterasi sebelumnya dan iterasi saat ini dengan rumus 

=ABS(B3 - B2). Untuk menentukan apakah iterasi masih perlu dilanjutkan, digunakan 

rumus =IF(F3<0.0001, "Berhenti", "Lanjut"). Iterasi akan terus dilakukan hingga kolom 

Status menunjukkan "Berhenti", yang menandakan bahwa solusi telah mencapai tingkat 

akurasi yang cukup tinggi. 

Setelah proses iterasi selesai, nilai 𝑥𝑛 pada iterasi terakhir dianggap sebagai solusi dari 

persamaan. Jika nilai 𝑓(𝑥𝑛) pada iterasi terakhir mendekati nol, maka metode Newton-
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Raphson telah berhasil menemukan akar persamaan dengan tingkat kesalahan yang 

sangat kecil. Dengan memanfaatkan Microsoft Excel, metode ini dapat diterapkan secara 

efisien tanpa perlu perhitungan manual yang rumit. 

 
Gambar 3. Hasil Perhitungan Iterasi Menggunakan Excel 

Dalam perhitungan menggunakan metode Newton-Raphson dengan Excel, tujuan 

utama adalah menemukan akar dari persamaan tak linier 𝑓(𝑥) = 𝑥3 − 4𝑥 − 9 dengan 

turunan pertama 𝑓′(𝑥) = 3𝑥2 − 4. Proses iterasi dimulai dengan tebakan awal 𝑥0 = 5, 

kemudian nilai 𝑥𝑛 diperbarui menggunakan rumus Newton-Raphson hingga memenuhi 

kriteria konvergensi, yaitu selisih antara 𝑥𝑛+1 dan 𝑥𝑛 lebih kecil dari 10−6. 

Berdasarkan hasil perhitungan di Excel (gambar 3), iterasi pertama menghasilkan nilai 

𝑥1 yang lebih dekat ke akar sejati. Proses ini berlanjut dengan iterasi berikutnya, di mana 

setiap langkah semakin memperkecil nilai error hingga mencapai batas toleransi yang 

telah ditentukan. Dari tabel iterasi yang dihasilkan, dapat dilihat bahwa metode ini 

memberikan konvergensi yang cepat, karena nilai 𝑥𝑛 semakin mendekati akar persamaan 

dengan hanya beberapa kali iterasi. Pada persoalan tersebut, penyelesaian dihentikan 

pada akar hampiran sudah ditemukan, yaitu pada iterasi 4 dengan nilai error 0,00024894 

dan nilai 𝑥𝑛  =  2,70677692 . 

Perbandingan Penyelesaian Metode Newton-Raphson dengan Python dan Excel 
Berdasarkan penyelesaian yang telah dilakukan, diperoleh perbandingan antara 

Python dan Microsoft Excel (tabel 1).  

Tabel 1. Perbandingan Program 

Aspek 
Alat 

Bantu 
Kelebihan Kekurangan 

Akurasi Hasil Python 

Tingkat akurasi tinggi dengan 

menghasilkan solusi yang sangat 

akurat, dengan nilai akar 

persamaan x≈2,70652795 setelah 

6 iterasi dan nilai error 

0,00000050. 

Untuk masalah sangat 

sederhana, waktu kompilasi 

kode Python mungkin lebih 

lama dibandingkan Excel, 

meskipun akurasinya tetap 

unggul. 
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Aspek 
Alat 

Bantu 
Kelebihan Kekurangan 

Microsoft 

Excel 

Tingkat akurasi cukup cepat untuk 

masalah sederhana mencapai 

solusi dalam 4 iterasi dengan 

error 0,00024894 cukup akurat 

untuk kebutuhan dasar. 

Meskipun mendekati akar sejati, 

nilai error yang dihasilkan 

(0,00024894) 500x lebih besar 

dibandingkan Python. 

Kemudahan 

Penggunaan 

Python 

Python relatif mudah dipelajari 

bagi pengguna yang sudah 

memiliki dasar pemrograman. 

Syntax-nya sederhana dan intuitif. 

Bagi pengguna yang tidak 

memiliki latar belakang 

pemrograman, Python mungkin 

terasa sulit karena memerlukan 

penulisan kode dari awal. 

Microsoft 

Excel 

Excel sangat user-friendly dan 

tidak memerlukan pengetahuan 

pemrograman. Pengguna dapat 

menggunakan rumus dan fungsi 

bawaan untuk menyelesaikan 

persamaan nonlinear. 

Untuk mengimplementasikan 

Metode Newton-Raphson secara 

manual, pengguna perlu 

membuat rumus iterasi secara 

manual, yang bisa rumit dan 

rentan kesalahan. 

Automasi Iterasi 

Python 

Python sangat baik dalam 

mengotomatisasi iterasi. 

Pengguna dapat dengan mudah 

menulis loop (perulangan) untuk 

melakukan iterasi Metode 

Newton-Raphson hingga mencapai 

konvergensi. 

Diperlukan penulisan kode 

untuk mengimplementasikan 

iterasi, yang mungkin memakan 

waktu bagi pemula. 

Microsoft 

Excel 

Excel memiliki fitur Solver yang 

dapat melakukan iterasi secara 

otomatis, tetapi fitur ini terbatas 

pada masalah yang sederhana. 

Untuk mengimplementasikan 

iterasi Metode Newton-Raphson 

secara manual, pengguna harus 

menyalin rumus ke banyak sel 

atau menggunakan IF, yang 

tidak efisien dan rentan 

kesalahan. 

Kecepatan 

Perhitungan 

Python 

Python, terutama dengan library 

seperti NumPy dan SciPy, dapat 

melakukan perhitungan numerik 

dengan sangat cepat, bahkan 

untuk masalah yang kompleks. 

Untuk masalah yang sangat 

besar, Python mungkin 

memerlukan waktu lebih lama 

dibandingkan bahasa 

pemrograman yang lebih cepat 

seperti C++ 

Microsoft 

Excel 

Excel cukup cepat untuk masalah 

yang sederhana dan tidak 

memerlukan banyak iterasi. 

Untuk masalah yang kompleks 

atau memerlukan banyak 

iterasi, Excel cenderung lambat 

karena keterbatasan dalam 

menangani perhitungan yang 

rumit. 

Fleksibilitas 

Perubahan 

Fungsi 

Python 

Python sangat fleksibel. Fungsi dan 

logika perhitungan dapat 

dimodifikasi langsung dalam 

script sesuai kebutuhan. 

Diperlukan penulisan ulang 

script jika fungsi atau metode 

berubah, yang bisa memakan 

waktu. 
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Aspek 
Alat 

Bantu 
Kelebihan Kekurangan 

Microsoft 

Excel 

Pengguna dapat dengan mudah 

mengubah rumus atau fungsi di 

Excel dengan mengedit sel yang 

sesuai. 

Terbatas pada fungsi bawaan 

seperti IF. Jika fungsi yang 

digunakan kompleks, 

perubahan rumus bisa rumit 

dan rentan kesalahan, terutama 

jika melibatkan banyak sel. 

Tingkat 

Kesalahan 

Manual 

Python 

Setelah kode ditulis dengan benar, 

Python dapat menjalankan 

perhitungan tanpa kesalahan 

manual. Kesalahan biasanya 

terjadi pada tahap penulisan kode, 

bukan selama eksekusi. 

Jika ada kesalahan dalam kode, 

debugging bisa memakan 

waktu, terutama bagi pemula. 

 

 

Microsoft 

Excel 

Excel memiliki fitur error checking 

yang dapat membantu 

mengidentifikasi kesalahan dalam 

rumus. 

Kesalahan manual sangat 

mungkin terjadi, terutama jika 

pengguna harus menyalin 

rumus ke banyak sel atau 

mengatur iterasi secara manual. 

 

Reproduksibilitas 

dan Skalabilitas 

Python 

Kode Python dapat dengan mudah 

direproduksi dan digunakan 

kembali untuk masalah yang 

berbeda. Python juga sangat 

skalabel, sehingga cocok untuk 

menyelesaikan masalah yang lebih 

besar atau lebih kompleks. 

Diperlukan pengetahuan 

pemrograman untuk menulis 

kode yang dapat digunakan 

kembali (reusable). 

 

 

Microsoft 

Excel 

File Excel dapat dengan mudah 

dibagikan dan digunakan kembali, 

terutama jika masalahnya 

sederhana. 

Excel kurang skalabel untuk 

masalah yang besar atau 

kompleks. Reproduksibilitas 

juga terbatas karena rumus dan 

iterasi harus diatur secara 

manual. 

Kompatibilitas 

dengan Software 

Lain 

Python 

Python memiliki kompatibilitas 

yang sangat baik dengan software 

lain. Pengguna dapat 

mengintegrasikan Python dengan 

database, tools visualisasi, atau 

bahkan software lain seperti 

MATLAB. 

Diperlukan pengetahuan 

tambahan untuk 

mengintegrasikan Python 

dengan software lain. 

Microsoft 

Excel 

Excel dapat dengan mudah 

diintegrasikan dengan software 

Microsoft lainnya seperti Word 

atau PowerPoint. Excel juga 

mendukung impor/ekspor data 

dari berbagai format file. 

Kompatibilitas dengan software 

non-Microsoft atau tools 

pemrograman lainnya terbatas. 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwasannya Python memiliki keunggulan 
dalam hal akurasi hasil, automasi iterasi, kecepatan perhitungan, dan fleksibilitas. 
Berbantuan library seperti NumPy dan SciPy, Python lebih unggul dalam permasalahan 
yang membutuhkan presisi tinggi, mampu melakukan perhitungan numerik secara cepat 
dan akurat, bahkan untuk masalah yang kompleks. Selaras dengan penelitian oleh 
Nadiyah et al.  (2024) yang menyatakan bahwa Python menggunakan cara pemrograman 
berorientasi objek dan mudah dipahami karena bahasanya fleksibel, sehingga bisa 
menjalankan banyak perintah sekaligus dengan cepat. 

Selain itu, kode Python dapat dengan mudah dimodifikasi dan digunakan kembali 
untuk persamaan lain serta menjadikannya sangat skalabel. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian oleh Khairudin (2024) yang mengemukakan bahwasannya Python dianggap 
sebagai bahasa pemrograman yang memiliki kode-kode pemrograman yang sangat jelas 
dan mudah untuk dipahami. Namun, kelemahan utama Python terletak pada kebutuhan 
akan pengetahuan pemrograman, yang mungkin menjadi hambatan bagi pengguna 
pemula. 

Di sisi lain, Microsoft Excel lebih unggul dalam kemudahan penggunaan karena 
antarmukanya yang intuitif dan fitur rumus bawaan. Pengguna tanpa latar belakang 
pemrograman dapat dengan mudah memasukkan persamaan dan melakukan iterasi 
secara manual. Namun, Excel memiliki keterbatasan dalam menangani masalah yang 
memerlukan banyak iterasi atau dataset besar. Proses iterasi yang dilakukan secara 
manual juga rentan terhadap kesalahan dan kurang efisien dibandingkan automasi yang 
ditawarkan oleh Python. Excel cocok untuk perhitungan sederhana dengan toleransi error 
lebih rendah. 

Ditinjau dari segi hasil, Python memberikan solusi yang mendekati akar sejati, 
yaitu x≈2,70652795. Sedangkan Excel memberikan Solusi mendekati akar sejati yaitu 
x≈2,70677692. Python lebih konsisten karena minim kesalahan manual, sedangkan Excel 
memerlukan ketelitian dalam pengaturan rumus dan sel. Kecepatan perhitungan Python 
juga lebih unggul, terutama untuk iterasi dalam jumlah besar. Pemilihan antara Python 
dan Excel tergantung pada kebutuhan pengguna. Python lebih cocok untuk masalah 
kompleks dan pengguna yang familiar dengan pemrograman, sementara Excel menjadi 
pilihan praktis untuk perhitungan sederhana dan pengguna awam.  

Kesimpulan 
Penyelesaian persamaan nonlinear tertentu yang diselesaikan dengan Metode Newton-

Raphson dengan alat bantu Python lebih unggul dalam hal akurasi hasil, automasi 
iterasi, kecepatan perhitungan, fleksibilitas perubahan fungsi, reproduksibilitas, 
dan skalabilitas. Namun, Python memerlukan pengetahuan pemrograman dan kurang 
user-friendly bagi pemula. Sedangkan alat bantu Microsoft Excel lebih unggul dalam 
hal kemudahan penggunaan dan kompatibilitas dengan software Microsoft, tetapi kurang 
cocok untuk masalah yang kompleks atau memerlukan banyak iterasi. Microsoft Excel 
juga rentan terhadap kesalahan manual dan kurang skalabel. Pilihan antara Python dan 
Microsoft Excel tergantung pada kompleksitas masalah, latar belakang pengguna, dan 
kebutuhan akan fleksibilitas serta otomatisasi. Penelitian ini memberikan wawasan 
berharga bagi akademisi dan praktisi dalam memilih alat yang tepat untuk menyelesaikan 
persamaan non-linear sesuai dengan konteks dan kemampuan mereka. 
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